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Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena di lingkungan kampus
UIN Antasari Banjarmasin. Kampus UIN Antasari adalah kampus pengusung
Islam moderat, namun beberapa tahun terahkir mahasiswi UIN Antasari banyak
yang menggunakan cadar sebagai pakaian sehari-hari mereka, dari tahun ke tahun
menjadi peningkatan yang signifikan dari mahasiswi yang bercadar. Sejak tahun
2017 UIN Antasari memiliki Komunitas Muslimah Nigab UINAN (Universitas
Islam Negeri Antasari) yang berjumlah 45 orang. Komunitas Muslimah Nigab
UINAN adalah sebuah organisasi sebagai tempat mahasiswi-mahasiswi UIN
Antasari yang bercadar, saling bertemu dan menguatkan. Berdasarkan keadaan
diatas, peneliti memfokuskan pada masalah bagaimana motivasi mahasiswi UIN
Antasari menggunakan cadar dan bagaimana makna penggunaan cadar pada
mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 5 Mahasiswi
UIN Antasari Banjarmasin. Dengan kriteria Mahasiswi UIN Antasari yang
menggunakan cadar angkatan 2017, yang mengikuti Komunitas Muslimah Nigab
UINAN dan bukan alumni pondok pasantren. Adapun tehnik yang digunakan
dalam memperolah data yaitu dengan wawancara dan observasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi mahasiswi UIN Antasari
Banjarmasin yang menggunakan cadar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
Intrinsik dan ekstrinsik. Kelima subjek menggunakan cadar atas kemauan mereka
sendiri, artinya motivasi intrinsik lah yang menjadi motivasi semua subjek. Dan
dua subjek lainya yaitu AH dan H selain motivasi intrinsik subjek AH dan H
juga mendapat motivasi ekstrinsik dimana AH mendapat dorongan dari guru
fisikanya yang selalu memberi semangat dan dorongan sedangkan H termotivasi
melihat temannya yang menggunakan cadar. Makna penggunaan cadar pada
mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin berkaitan dengan hukum cadar dalam
Islam, yaitu sebagai penutup aurat. AH mengatakan makna menggunakan cadar
adalah hal yang paling utama untuk menutup aurat, bukan hanya sebagai penutup
aurat, tetapi juga sebagai untuk menjaga dari pandangan laki-laki yang bukan
mahram agar terhindar dari fitnah dan membuat dirinya menjadi lebih aman.
Menurut MR untuk menutup aurat, menjaga nama baik orang tua dan tidak
mengikuti trend. menurut H untuk penjaga dan pelindung diri, baik menjaga
pandangan atau menjaga perilaku yang tidak baik, menurut F untuk penjaga diri
dalam bertingkah laku. Sedangkan menurut AR untuk menutup aurat, merasa
cocok dengan kepribadian dirinya dan merasa terlindungi.



